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A. Latar Belakang 
 
Tujuan penting setiap negara tentunya adalah untuk 
mensejahterakan seluruh rakyatnya, yang mana dalam prosesnya melalui 
peningkatan pembangunan ekonomi di negara tersebut. Pembangunan 
ekonomi sendiri adalah upaya sadar dan terarah dari suatu bangsa untuk 
meningkatkan kesejahteraan rakyatnya melalui pemanfaatan sumberdaya 
yang ada. Pertumbuhan ekonomi memang sebagai syarat keharusan dalam 
mencapai pembangunan ekonomi, namun hal yang tidak kalah penting 
dalam pembangunan ekonomi adalah upaya peningkatan kualitas sumber 
daya manusia, sarana prasarana yang bersifat fisik maupun non fisik, serta 
pembangunan kelembagaan-kelembagaan ekonomi modern seperti sistem 
hak kepemilikan, sistem keuangan dan mekanisme pasar (Rahardja dan 
Manurung, 2014 hal 338).  
Dalam strategi pembangunan khususnya di negara sedang 
berkembang, orientasi kemajuan ekonomi diarahkan pada pencapaian 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Pertumbuhan ekonomi adalah suatu 
ukuran kuantitatif yang menggambarkan perkembangan suatu 
perekonomian dalam suatu tahun tertentu apabila dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya. Dengan mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi 
suatu negara maka hal tersebut dapat digunakan untuk menganalisis 





pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat menunjukkan besarnya kemajuan 
ekonomi negara tersebut (Sukirno, 2016 hal 9). 
Namun dalam kegiatan perekonomian yang sesungguhnya 
pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan fisik produksi barang dan 
jasa yang berlaku di suatu negara, seperti pertambahan jumlah produksi 
barang industri, perkembangan infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah, 
pertambahan produksi sektor jasa dan pertambahan produksi barang 
modal. Namun jika menggunakan berbagai jenis data produksi seperti 
yang telah disebutkan tadi, akan sangat sulit untuk memberi gambaran 
tentang pertumbuhan ekonomi yang telah dicapai. Oleh karena itu untuk 
memberikan suatu gambaran pertumbuhan ekonomi suatu negara, ukuran 
yang selalu digunakan adalah tingkat pertumbuhan Produk Domestik 
Bruto yang dicapai (Sukirno, 2012 hal 423). 
Berdasarkan data yang diambil dari Badan Pusat Statistik, angka 
Produk Domestik Bruto Indonesia sebesar 57 % nya didominasi oleh 
Produk Domestik Regional Bruto dari Pulau Jawa. Sedangkan di Pulau 
Jawa sendiri Provinsi Jawa Timur selama lima tahun terakhir menduduki 
peringkat kedua setelah DKI Jakarta untuk angka Produk Domestik 
Regional Bruto (Badan Pusat Statistik, 2017). 
Provinsi Jawa Timur sendiri terdiri dari 38 kabupaten/kota yang 
terbagi menjadi empat koridor. Empat koridor tersebut adalah koridor 
Utara Selatan yang meliputi Gresik, Surabaya, Sidoarjo, Mojokerto, 





Kediri, Tulungagung, Trenggalek, Nganjuk, Madiun, Ponorogo, Pacitan 
dan Magetan. Koridor Timur meliputi Probolinggo, Situbondo, 
Bondowoso, Lumajang, Jember, dan Banyuwangi. Sedangkan Koridor 
Utara meliputi Lamongan, Tuban, Bojonegoro, Ngawi, Bangkalan, 
Sampang, Pamekasan, dan Sumenep (Arifin, 2009). 
Tabel 1.1 Produk Domestik Regional Bruto Pada Empat Koridor Provinsi 








1 Utara Selatan 833.671 104.209 103.900 
2 Barat Daya 320.769 35.641 40.646 
3 Timur 163.905 27.318 16.139 
4 Utara 193.454 24.182 16.301 
Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur 2017, diolah 
Koridor utara selatan Provinsi Jawa Timur merupakan koridor 
dengan angka Produk Domestik Regional Bruto tertinggi jika 
dibandingkan dengan koridor-koridor yang lain. Hal ini juga didukung 
dengan adanya fakta bahwa kabupaten/kota di koridor utara selatan 
Provinsi Jawa Timur merupakan daerah metropolitan yang tingkat 
perekonomiannya sudah relatif lebih maju, sehingga output yang diperoleh 
dapat dipastikan akan mendorong angka Produk Domestik Regional Bruto. 
Produk Domestik Regional Bruto di koridor utara Provinsi Jawa 
Timur memang memilki angka yang terus meningkat dari tahun ke tahun, 
namun pertumbuhan ekonominya masih berfluktuatif. Angka tersebut 
tentunya tidak terjadi secara kebetulan melainkan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor-faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi 





manajemen, kewirausahaan dan informasi. Dari beberapa faktor tersebut, 
barang modal adalah salah satu faktor penting yang menentukan 
pertumbuhan ekonomi terutama di negara berkembang seperti Indonesia. 
Pengadaan barang modal sendiri dapat dilakukan oleh pemerintah melalui 
instrumen kebijakan fiskal (Rahardja dan Manurung, 2014 hal 148). 
Kebijakan fiskal adalah suatu kebijakan penyesuaian di bidang 
penerimaan dan pengeluaran pemerintah untuk memperbaiki keadaan 
ekonomi, atau dengan kata lain suatu kebijakan ekonomi dalam rangka 
mengarahkan kondisi perekonomian untuk menjadi lebih baik dengan 
jalan mengubah penerimaan dan pengeluaran pemerintah. Kebijakan fiskal 
pemerintah Indonesia ditunjukkan oleh besarnya Anggaran Penerimaan 
dan Belanja Negara (APBN) yang dibutuhkan sebagai suatu pedoman 
sehingga kegiatan pemerintah itu dapat mencapai hasil yang optimal dan 
dapat menjadi pertimbangan dalam menjalankan aktivitas pemerintahan 
(Rahayu, 2010 hal 1).  
Sebagai negara berkembang yang mana peran pemerintah dalam 
perekonomian relatif besar, pengeluaran pemerintah praktis dapat 
mempengaruhi aktivitas perekonomian Indonesia. Pengeluaran pemerintah 
berperan penting dalam penyediaan sarana dan prasarana seperti 
infrastruktur, transportasi, pendidikan, kesehatan dan lain lain. Apalagi di 
era yang serba maju seperti sekarang ini masyarakat semakin pandai dalam 





pemerintah telah menjadi acuan standart bagi masyarakat untuk melihat 
seberapa jauh pemerintah melaksanakan kewajibannya. 
Pada tahun 2014 pengeluaran pemerintah di koridor utara selatan 
Provinsi Jawa Timur sejumlah 23.014 milliar rupiah. Pada tahun 
berikutnya pengeluaran pemerintah di koridor utara selatan Provinsi Jawa 
Timur mengalami peningkatan sehingga menjadi sebesar 27.378 milliar 
rupiah dan pada tahun 2016 masih terus meningkat menjadi sebesar 
29.215 milliar rupiah. Berdasarkan keterangan tersebut dapat diketahui 
bahwa dari tahun ke tahun pengeluaran pemerintah di koridor utara selatan 
Provinsi Jawa Timur terus mengalami peningkatan, namun besarnya 
pengeluaran pemerintah tersebut masih belum bisa mengangkat tingkat 
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto karena angka pertumbuhan 
Produk Domestik Regional Bruto di koridor utara selatan Provinsi Jawa 
Timur dari tahun ke tahun masih cenderung berfluktuatif (Badan Pusat 
Statistik Jawa Timur).   
Ketidakselarasan antara besarnya pengeluaran pemerintah dengan 
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto inilah yang menjadi 
masalah dalam penelitian ini. Sehubungan dengan hal tersebut, 
berdasarkan latar belakang diatas maka penulis akan membahas lebih 
lanjut tentang pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap Produk 







B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan untuk memperjelas 
arah penelitian maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perkembangan pengeluaran pemerintah yang terdiri dari 
belanja operasional dan belanja modal pada koridor utara selatan di 
Provinsi Jawa Timur? 
2. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah yang terdiri dari belanja 
operasional dan belanja modal terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto pada koridor utara selatan di Provinsi Jawa Timur? 
C. Batasan Masalah 
 
Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah maka diperlukan adanya 
batasan masalah yaitu variabel pengeluaran pemerintah dibagi menjadi dua 
yang terdiri dari belanja operasional dan belanja modal. Sedangkan 
periode penelitian yang digunakan adalah dari tahun 2008 sampai dengan 
tahun 2016. 
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya yaitu: 
1. Untuk mendiskripsikan perkembangan pengeluaran pemerintah yang 
terdiri dari belanja operasional dan belanja modal pada koridor utara 
selatan di Provinsi Jawa Timur. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah yang terdiri dari
belanja operasional dan belanja modal terhadap Produk Domestik
Regional Bruto pada koridor utara selatan di Provinsi Jawa Timur.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
pihak yang berkepentingan yaitu: 
1. Instansi Pemerintah Daerah
Sebagai dasar pengambilan kebijakan dalam penyusunan anggaran
belanja dan penerimaan daerah pada periode selanjutnya di koridor
utara selatan Provinsi Jawa Timur.
2. Akademisi
Informasi hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan dalam
pengembangan keilmuan yang berhubungan dengan pengeluaran
pemerintah dan Produk Domestik Regional Bruto.
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